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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pura Batu Bolong Pura batu bolong merupakan sebuah tempat ibadah umat 

hindu yang telah disahkan oleh Bupati H. Zaini pada tanggal 5 Juli 2012. Pura Batu 

Bolong berlokasi di Jalan Raya Senggigi kurang lebih 13 Km dari Kota Mataram. 

Selain keunikan lokasi pura yang berada di atas batu yang bolong, pura ini 

mempunyai pemandangan alam yang indah dengan berlatarkan pantai dan gunung 

sehingga cocok untuk dikembangkan sebagai tempat wisata. Pura Batu Bolong 

adalah lokasi yang strategis untuk menikmati ragam budaya dan pesona alam  di 

sekelilingnya yang juga menambah keistimewaannya. Wisatawan pun dapat 

dengan mudah menjangkau Pura Batu Bolong. 

Meskipun memiliki potensi wisata yang bagus, Pura Batu Bolong harus 

lebih dikembangkan lagi. Banyak yang harus dilakukan untuk menjadikan Pura 

Batu Bolong sebagai destinasi wisata religi di Kabupaten Lombok Barat. 

Organisasi yang belum ada membuat pengelolaan Pura Batu Bolong belum 

maksimal. Sehingga perlu dibuat organisasi agar pengembangannya dapat 

terlaksana dengan baik. Selain itu juga harus ada penambahan fasilitas dan 

atraksi untuk menunjang kedatangan wisatawan. Inovasi harus terus dilakukan 

seperti membuat gardu pandang di Kawasan Pura Batu Bolong. Selain itu harus 
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